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Koran lokal merupakan salah satu media informasi yang masih bertahan saat 

ini. Subyek pemberitaan di koran bermacam-macam, diantaranya  tentang instansi 

pemerintahan. Instansi pemerintahan memiliki praktisi humas untuk menjaga dan 

memonitor pemberitaan instansi melalui aktivitas pemantauan media. Salah satu 

instansi pemerintah yang melakukan kegiatan pemantauan media adalah 

Sekretariat Daerah (Setda) Kota Malang. Pemantauan dilakukan dengan 

mengawasi pemberitaan di koran lokal mengenai Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) Kota Malang. Pemantauan koran lokal bekerja sebagai bentuk evaluasi 

kinerja dan acuan pengambilan kebijakan pemerintah.  

Tujuan penulisan Laporan Akhir yaitu menjelaskan proses pemantauan 

koran lokal di bagian Humas Setda Kota Malang dan mengidentifikasi  hambatan 

dan solusi dalam proses pemantauan koran lokal di bagian Humas Setda Kota 

Malang. Lokasi pengumpulan data untuk penulisan Laporan Akhir ini dilakukan 

di bagian Humas Setda Kota Malang, Jalan Tugu No.1, Kelurahan Kiduldalem, 

Kecamatan Klojen, Kota Malang, Jawa Timur. Waktu pengumpulan data 

dilakukan selama 40 hari mulai tanggal 1 Februari 2022 sampai 1 April 2022. 

Data yang digunakan pada Laporan Akhir ini adalah data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan daya yang digunakan adalah observasi, partisipasi 

aktif, wawancara, dokumentasi, dan studi pustaka. 

Koran lokal yang menjadi objek pemantauan bagian Humas Setda Kota 

Malang terdiri dari lima koran lokal, yaitu Radar Malang, Surya, Malang Posco 

Media, Disway (Malang Pos), dan Memo X. Kegiatan pemantauan dilakukan 

setiap hari oleh sub bagian Komunikasi Pimpinan, bagian Humas Setda Kota 

Malang. Proses kegiatan pemantauan koran lokal meliputi tahapan pencarian 

berita, pemindaian berita, pengeditan hasil pindai berita, pemberian nama berkas, 

konversi berkas hasil pindai, pengunggahan berkas ke laman, pembuatan kliping, 

dan analisis media. 

Pegawai selama menjalankan kegiatan pemantauan koran lokal menemukan 

hambatan, yaitu hambatan teknis dan hambatan non teknis. Hambatan teknis 

berupa penggunaan konverter daring yang terbatas dan kendala pada komputer. 

Hambatan non teknis yang terjadi adalah perbedaan persepsi dalam 

menggolongkan tone netral. 
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